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ABSTRAK 

Anemia pada ibu hamil disebabkan karena meningkatnya volume plasma dalam darah dan 
defisiensi zat besi. Pada ibu hamil konsumsi zat besi digunakan sebagai salah satu upaya 
penanggulangan kekurangan zat besi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
tingkat pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan minum tablet tambah darah pada ibu 
hamil di Puskesmas Salagedang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 
cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 30 ibu hamil. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, kemudian 

dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji Univariat dan Uji Bivariat. hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil berada pada kategori baik sebesar 70%, 
kategori cukup 23%, dan kategori kurang 6%. Tingkat kepatuhan mengonsumsi tablet tambah 
darah berada pada kategori kepatuhan tinggi sebesar 76%, kepatuhan sedang 20%, dan 
kepatuhan rendah 3%. Hasil uji bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah pada 
ibu hamil, dengan nilai p = 0,001 (p ≤ 0,05). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah 

darah pada ibu hamil di Puskesmas Salagedang tahun 2024. 
 
Kata Kunci: tingkat pengetahuan, anemia, kepatuhan, tablet tambah darah, ibu hamil 
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ABSTRACT 

Anemia in pregnant women occurs due to increased plasma volume and iron deficiency. Iron 

supplementation is one of the preventive measures to reduce the risk of anemia during 
pregnancy. This study aimed to determine the relationship between the level of knowledge about 
anemia and compliance with iron tablet consumption among pregnant women at the 
Salagedang Community Health Center. This study employed a quantitative method with a 
cross-sectional design. The sampling technique used was purposive sampling, involving 30 
pregnant women. Data were collected using a questionnaire and analyzed using univariate and 
bivariate analyses. The results showed that 70% of respondents had a good level of knowledge, 
23% had a moderate level, and 6% had a poor level of knowledge. Compliance with iron tablet 

consumption was categorized as high in 76% of respondents, moderate in 20%, and low in 3%. 
Bivariate analysis revealed a significant relationship between knowledge about anemia and 
compliance with iron tablet consumption, with a p-value of 0.001 (p ≤ 0.05). Conclusion: There 
is a significant relationship between the level of knowledge about anemia and compliance with 
iron tablet consumption among pregnant women at the Salagedang Community Health Center 
in 2024. 
 

Keywords: knowledge level, anemia, compliance, iron tablets, pregnant women 

 

PENDAHULUAN 

Anemia adalah suatu kondisi jumlah sel darah merah atau konsentrasi 

hemoglobin dalam tubuh seseorang lebih rendah dari normal. Sel darah merah sangat 

dibutuhkan oleh tubuh untuk membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh, terlalu 

sedikit atau sel darah merah yang tidak normal maka akan terjadi penurunan kapasitas 

darah untuk membawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Ada 3 jenis anemia yaitu 

anemia ringan (10- 11,9 g %), anemia sedang (7-9,9 g %) dan anemia berat (<7 g). 

Anemia termasuk dalam masalah yang paling lazim di dunia dan lebih dari 500 juta 

manusia terkena penyakit tersebut dengan frekuensi yang didapat masih cukup tinggi 

sekitar 10% sampai 20%. Pada umumnya, anemia pada ibu hamil disebabkan karena 

meningkatnya volume plasma dalam darah dan defisiensi zat besi. (Wibowo et al., 

2021). 

Kehamilan adalah suatu proses yang terjadi antara pertemuan sel sperma dan 

ovum didalam indung telur (ovarium) atau yang disebut dengan konsepsi hingga 

tumbuh menjadi zigot lalu menempel didinding rahim, pembentukan plasenta, hingga 

hasil konsepsi tumbuh dan berkembang sampai lahirnya janin. Lamanya kehamilan 

normal adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari), dihitung dari hari pertama haid 

terakhir (Rizky et al., 2022). Riskesdas 2010 menyatakan bahwa seorang ibu harus 

mengkonsumsi tablet besi selama kehamilan setiap hari mengkonsumsi satu kali sehari 

dengan total minimal 90 tablet sejak usia kehamilan 12 minggu untuk mencegah anemia 
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defisiensi besi. Jika ibu rutin mengkonsumsi tablet tambah darah maka kadar 

haemoglobin yang dimiliki itu baik (Lati et al., 2024a). 

Tablet tambah darah adalah tablet untuk suplementasi penanggulangan anemia, 

setiap tablet mengandung 200 mg Sulfas Ferous (setara dengan 60 mg besi elemental) 

dan 0,25 mg Asam Folat. Besarnya kandungan besi ini telah mendapatkan kesepakatan 

dari kalangan ahli (Minasi et al., 2021). Kebutuhan zat besi selama kehamilan sekitar 

1000 mg yaitu 500 mg digunakan untuk meningkatkan massa sel darah merah, 300 mg 

digunakan untuk transportasi ke fetus dalam kehamilan 12 minggu dan 200 mg 

digunakan untuk menggantikan cairan yang keluar (Fajriati et al., 2024). 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

perilaku kesehatan. Apabila ibu hamil mengetahui dan memahami akibat anemia dan 

cara mencegah anemia maka akan mempunyai perilaku kesehatan yang baik sehingga 

diharapkan dapat terhindar dari berbagai akibat atau risiko terjadinya anemia 

kehamilan. Perilaku yang demikian dapat berpengaruh terhadap penurunan kejadian 

anemia pada ibu hamil. Pengetahuan dapat mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet tambah darah. Ibu hamil dengan pengetahuan baik, akan 

cenderung mengkonsumsi tablet tambah darah lebih rutin dibandingkan dengan ibu 

hamil yang memiliki pengetahuan kurang dalam mengkonsumsi tablet tambah darah 

untuk pencegahan anemia. Rendahnya ibu hamil yang mengkonsumsi tablet tambah 

darah dapat disebabkan karena masih banyak ibu hamil yang memiliki pengetahuan 

kurang mengenai anemia. (Nuristigfarin & Rifkiyatul Islami, 2022) 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Lati et al., 2024b) bahwa mayoritas ibu berada 

dalam kategori pengetahuan kurang dan status konsumsi tablet tambah darah tidak 

patuh berjumlah 13 responden (39,4%) dan ibu berada pada kategori pengetahuan 

kurang dengan status konsumsi tablet tambah darah patuh hanya berjumlah 3 orang 

responden (9,1%). dengan pengetahuan baik dan status konsumsi tablet tambah darah 

patuh berjumlah 6 orang ibu (18,2%) dan 1 orang responden (3,0%) ibu tidak patuh 

dalam mengkonsumsi tablet tambah darah. Hasil penelitian (Fajriati et al., 2024) 

diperoleh data bahwa dari 27 ibu hamil yang tidak patuh minum tablet tambah darah 

mayoritas mengalami anemia dengan kategori anemia ringan sebanyak 12 ibu hamil 

(44,4%). Sedangkan ibu hamil yang patuh konsumsi tablet tambah darah dari 53 ibu 

hamil mayoritas tidak mengalami anemia yaitu sebanyak 36 ibu hamil (67,9%) (Fajriati 
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et al., 2024). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia Dengan Kepatuhan Minum 

Tablet Tambah Darah Pada Ibu Hamil Di Puskesmas Salagedang. 

 

METODE  PENELITIAN 

Meitodei peineilitian yang diguinakan peineilitian eikspeirimein meingguinakan peindeikatan 

deiskriptif kuiantitatif meingguinakan meitodei suirveii. Peineilitian deingan meingguinakan 

modeil suirveii meiruipakan meitodei yang paling baik guina meimpeiroleih dan 

meinguimpuilkan data asli uintuik meindeiskripsikan keiadaan popuilasi. Peineilitian suirveii 

adalah peineilitian yang meingambil sampeil dari satui popuilasi dan meingguinakan 

kuiisioneir seibagai alat peinguimpuilan data yang pokok (Fadli, 2021). Dalam peineilitian 

ini meingguinakan meitodei kuiantitatif, beiruipa meimbeirikan kuieisioneir skala Guittman. 

Data hasil kuesioner selanjutnya diuji validitas dan reabilitas. Analisis data dengan 

univariat dan bivariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan hubungan 

antar-variabel.  

HASIL 

1. Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 

No. Peirnyataan rhituing rtabeil 5% Keiteirangan 

1 0,480 0,361 Valid 

2 0,462 0,361 Valid 

3 0,482 0,361 Valid 

4 0,690 0,361 Valid 

5 0,676 0,361 Valid 

6 0,402 0,361 Valid 

7 0,667 0,361 Valid 

8 0,684 0,361 Valid 

9 0,716 0,361 Valid 

10 0,435 0,361 Valid 

11 0,392 0,361 Valid 

12 0,413 0,361 Valid 

13 0,578 0,361 Valid 

14 0,443 0,361 Valid 

15 0,670 0,361 Valid 

16 0,371 0,361 Valid 

17 0,431 0,361 Valid 

18 0,343 0,361 Valid 

19 0,433 0,361 Valid 

20 0,474 0,361 Valid 
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Beirdasarkan Tabeil 1 Uiji validitas dilakukan meingguinakan teiknik uiji koreilasi Bivariatei 

Peiarson. 

2. Uiji Reiliabilitas  

Tabel 2. Data Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden F Persentase % 

Usia  

20-25 Tahuin 7 23% 

25-30 Tahuin 10 33% 

30-35 Tahuin 9 30% 

35-40 Tahuin 4 13% 

Pendidikan     

SD 2 6% 

SMP 2 6% 

SMA 22 73% 

Peirguiruian Tinggi 4 13% 

Pekerjaan  

IRT 25 83% 

Karyawan 1 3% 

Wiraswasta 2 6% 

Guirui 2 13% 

Kehamilan 

5-10 Minggui 12 40% 

10-15 Minggui 11 36% 

15-20 Minggui 6 20% 

25-30 Minggui 1 3% 

Total 30 100% 

Dari hasil data peineilitian beirdasarkan uisia ibui hamil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

reintang uisia 25-30 tahuin meimiliki preiseintasei yang teirtinggi seijuimlah 10 (33%), hal ini 

dikareinakan tingkat keiingin tahuian seiseiorang teirseibuit meiningkat meingeinai informasi 

yang dibeirikan oleih peituigas keiseihatan ataui meilaluii informasi lainnya. Seilain itui pada 

uisia teirseibuit meiruipakan uisia yang baik dan meimiliki faktor reisiko yang keicil dalam 

uisia keihamilan (Devi Indrawati et al., 2016). 

3. Analisis Uinivariat 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu 

Hamil Tentang Anemia di Puskesmas Salagedang 

No Kateigori F Preiseintasei % 

1 Baik 21 70% 

2 Cuikuip 7 23% 

3 Kuirang 2 6% 

Total 30 100% 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan 

Minum Obat Tablet Tambah Darah Di Puskesmas Salagedang 

No Kateigori F Preiseintasei % 

1 Keipatu ihan Tinggi 23 76% 

2 Keipatu ihan Seidang 6 20% 

3 Keipatu ihan Reindah 1 3% 

 Total 30 100% 

4. Analisis Bivariat 

Tabel 5. Tabulasi Silang Antara Pengetahuan Anemia Dengan Kepatuhan 

Minum Obat Tablet Tambah Darah 

No Pengetahuan 

Tingkat Keipatuihan 
Total P 

Valuiei 
OR (CI 
95%) 

Keipatuihan Tinggi Keipatuihan Seidang 
n % n % n % 

1 Baik 24 80 0 0 24 80 

0,001 

3,000 

(0,968-

9,302) 
2 Cuikuip 2 7,7 4 13,3 6 20 

Total 26 86,7 4 13 30 100 

 

Tabel 6. Tabulasi Silang Hubungan Antara Usia Dengan Kepatuhan Minum 

Obat Tablet Tambah Darah 

No Uisia 

Tingkat Keipatuihan 
Total 

P Valuiei Keipatuihan Tinggi Keipatuihan Seidang 
n % n % n % 

1 20-25 Tahuin 3 25 4 22,2 7 23,3 

0,064 

2 25-30 Tahuin 7 58,3 3 16,7 10 33,3 

3 30-35 Tahuin 1 8,3 8 44,4 9 30 

4 35-40 Tahuin 1 8,3 3 16,7 4 13,3 

Total 12 40 18 60 30 100 
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Tabel 7. Tabulasi Silang Hubungan Antara Pendidikan Dengan Kepatuhan 

Minum Obat Tablet Tambah Darah 

No Pendidikan 

Tingkat Keipatuihan 
Total 

P Valuiei Keipatuihan Tinggi Keipatuihan Seidang 
n % n % n % 

1 SD 1 8,3 1 5,6 2 6,7 

 0,376 

2 SMP 1 8,3 1 5,6 2 6,7 
3 SMA/SMK 10 83,3 12 66,7 22 73,3 

4 Peirguiruian Tinggi 0 0 4 22,2 4 13,3 

Total 12 40 18 60 30 100 

 

Tabel 8. Tabulasi Silang Hubungan Antara Pekerjaan Dengan 

Kepatuhan Minum Obat Tablet Tambah Darah 

No Peikeirjaan 

Tingkat Keipatuihan 
Total 

P Valuiei Keipatuihan Tinggi Keipatuihan Seidang 

n % n % n % 
1 IRT 11 91,7 14 77,8 25 83,3 

 0,522 
2 Karyawan 0 0 1 5,6 1 3,3 
3 Wiraswasta 1 83,3 1 5,6 2  6,7 
4 Guirui 0 0 2 11,1 2 6,7 

Total 12 40 18 60 30 100 

 

Tabel 9.Tabulasi Silang Hubungan Antara Kehamilan Dengan Kepatuhan 

Minum Obat Tablet Tambah Darah 

No Keihamilan 

Tingkat Keipatuihan 
Total 

P Valuiei Keipatuihan Tinggi Keipatuihan Seidang 
n % n % n % 

1 
5-10 

Minggui 
6 50 6 33,3 12 40 

 0,540 

2 
10-15 

Minggui 
3 25 8 44,4 11 36,7 

3 
15-20 

Minggui 
3 25 3 16,7 6  20 

4 
25-30 

Minggui 
0 0 1 5,6 1 3,3 

Total 12 40 18 60 30 100 

 

PEMBAHASAN 

1. Uiji Validitas  

Uiji Validitas adalah suiatui indeiks yang meinuinjuikkan alat uikuir itui beinar - beinar 

meinguikuir apa yang di uikuir. Kuieisioneir seibagai alat uikuir haruis meinguikuir apa yang 

ingin di uikuir. Apabila suiatui kuieisioneir meinguikuir keiteiratuiran konsuimsi tableit tambah 

darah maka akan meinghasilkan seisuiai deingan hasil aneimia pada ibui hamil. Peirtanyaan-
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peirtanyaan teirseibuit di beirikan skor ataui nilai jawaban masing - masing seisuiai deingan 

sisteim peinilaian yang teilah di teitapkan. Validitas dalam suiatui instruimein kuieisioneir 

deingan cara meilakuikan koreilasi antara skor r masing - masing peirnyataan deingan skor 

totalnya dalam suiatui variabeil. Teiknik koreilasi yang di pakai adalah teiknik koreilasi 

Produict Momeint, deingan kriteiria : 

a. Bila rhituing ≥ r tabeil deingan taraf signifikasi 0,05 maka peirnyataan valid. 

b. Bila rhituing ≤ r tabeil deingan taraf signifikasi 0,05 maka peirnyataan tidak valid 

(Pasaribu et al., 2022).  

Uiji ini dilakuikan uintuik meinganalisis soal-soal di kuiisioneir deingan cara 

meingkoreilasikan seimuia skor iteim seirta skor total pada hasil jawaban. Skor total 

meiruipakan hasil peinjuimlahan dari seimuia iteim. Seitiap peirtanyaan yang beirkoleirasi 

seicara signifikan deingan skor total meimiliki arti bahwa seitiap iteim teirseibuit dapat 

meimbeirikan duikuingan uintuik meinguingkap apa yang ingin di uingkap dari masing-

masing variabeil peineilitian. Jika r hituing ≥ r tabeil 0,343 – 0690 maka instruimein yang 

diguinakan ataui iteim-iteim peirtanyaan beirkoleirasi seicara signifikan teirhadap skor total 

ataui dapat dikatakan peirtanyaan teirseibuit valid. Kuiesioner Skala Guittman diuijikan 

keipada 30 reispondein deingan juimlah 20 iteim peirnyataan di Puiskeismas Salageidang Skor 

hasil rtabeil uintuik 30 sampeil – 2= 28 sampeil pada signifikasi 5% yaitui 0,3610 dinyatakan 

valid, kareina nilai rhituing  > rtabeil. Data SPSS  ini dicantuimkan pada lampiran N. 

2. Uiji Reiliabilitas  

Uiji reiliabilitas adalah seibuiah uiji yang diguinakan uintuik meingeitahuii apakah 

suiatui kuieisioneir yang diguinakan dalam peinguimpuilan data peineilitian suidah dapat 

dikatakan reiliabeil ataui tidak. Pada uiji reiabilitas peineilitian ini dilakuikan deingan 

meingguinakan analisis Cronbach Alpha. Dimana apabila suiatui variabeil meinuinjuikkan 

nilai Cronbach Alpha >0,60 maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil teirseibuit dapat 

dikatakan reiliabeil ataui konsistein dalam meinguikuir (Pasaribu et al., 2022). 

Hasil uiji reiliabilitas kuiisioneir Skala Guittman deingan juimlah 20 iteim peirnyataan 

meimiliki nilai Cronbach’s Alpha seibeisar 0,832. Hal ini dapat disimpuilkan bahwa 

peirnyataan kuiisioneir Skala Guittman reiliabeil, kareina meimiliki nilai Cronbach’s Alpha 

leibih beisar dari 0,60 (Pasaribu et al., 2022). 

Dari hasil data peineilitian beirdasarkan peindidikan ibui hamil teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa peindidikan teirakhir reispondein meimiliki preiseintasei yang 
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teirtinggi yaitui teirleitak pada luiluisan SMA/SMK seijuimlah 22 (73%). Hal ini 

dikareinakan wanita di wilayah Puiskeismas Salageidang ceindeiruing meinikah di uisia 

yang muida, seihingga tidak meilanjuitkan peindidikan kei jeinjang yang leibih tinggi. 

Seilain itui peinduiduik di wilayah teirseibuit meimiliki tingkat eikonomi meineingah 

keibawah seihingga mayoritas peinduiduik reispondein di wilayah teirseibuit tidak bisa 

meilanjuitkan peindidikan yang leibih tinggi.  Meinuiruit peineilitian (Stania & Desiani, 

2022)tingkat peindidikan dapat meimpeingaruihi seiseiorang dalam meimahami 

peingeitahuian dan informasi yang dipeiroleih pada uimuimnya. Seimakin tinggi 

peindidikan seiseiorang maka seimakin baik puila tingkat peingeitahuiannya (Rahmahani 

& Rahmawati, 2023). 

Dari hasil data peineilitian beirdasarkan peikeirjaan ibui hamil teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa peikeirjaan reispondein yaitui teirleitak pada IRT deingan juimlah 25 (83%). Hal ini 

dikareinakan ibui ruimah tangga meiruipakan peineintui dalam peingatuiran pola hiduip 

seiluiruih anggota keiluiarganya. Seilama ibui inteins dilibatkan dalam peimbanguinan 

keiseihatan masyarakat, maka sangat dimuingkinkan peiningkatan taraf keiseihatan ibui 

seindiri dapat dimuilai dari ruimah tangga. Peikeirjaan meiruipakan keigiatan yang haruis 

dilakuikan teiruitama uintuik meinuinjang keibuituihan seihari-hari. Salah satui faktor 

peimbeintuik peingeitahuian seiseiorang adalah lingkuingan keirja. (Eky Syahfitri et al., 

2022). 

Dari hasil data peineilitian beirdasarkan keihamilan ibui hamil teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa uisia keihamilan reispondein yang paling banyak yaitui teirleitak pada 

5-10 minggui (40%) deingan juimlah reispondein 12. Peiningkatan keijadian aneimia 

diseibabkan kareina asuipan makan yang meinganduing zat beisi kuirang, seidangkan tuibuih 

meimbuituihkan zat beisi yang diguinakan uintuik peinambahan seil darah meirah. 

Keibuituihan zat beisi yang dibuituihkan oleih ibui hamil triseimeisteir I leibih banyak 

dibandingkan deingan ibui hamil triseimeisteir III (Adewiyah et al., 2024). 

3. Analisis Uinivariat 

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan data yang dilakukan pada 

tiap variabel dari hasil penelitian. Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk tabel 

disrtibusi frekuensi. Analisa Uinivariat ini di lakuikan uintuik meingeitahuii distribuisi 

freikuieinsi huibuingan peingeitahuian dan keiteiratuiran konsuimsi tableit tambah darah dan 

aneimia pada ibui hamil (Amien et al., 2022). 
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 Beirdasarkan tabeil 3, uiji kateigori tingkat peingeitahuian pada ibui hamil yang 

dilakuikan keipada 30 sampeil (reispondein), maka dapat disimpuilkan bahwa dari hasil 

data meinuinjuikan bahwa peingeitahuian pada ibui hamil teintang Aneimia yang beirada di 

Puiskeismas Salageidang meindapatkan 3 hasil yaitui 70% pada juimlah reispondein 21 

deingan kateigori baik, 23% pada juimlah reispondein 7 deingan kateigori cuikuip dan 6% 

pada juimlah reispondein 2 deingan kateigori kuirang. Hal ini teirjadi kareina adanya faktor 

lain diantaranya yaitui uisia, peindidikan, peingalaman seirta informasi yang dapat 

meimpeingaruihi peingeitahuian seiseiorang. Seimakin cuikuip uimuir dan tinggi peindidikan 

seiseiorang maka seimakin baik seiseiorang teirseibuit akan meimiliki peingeitahuian yang 

baik (Baroroh & Dinengsih, 2023).  

Hasil teirseibuit juiga di duikuing deingan peineilitian yang sama yaitui teintang 

huibuingan tingkat peingeitahuian ibui hamil teintang aneimia deingan keipatuihan minuim 

tableit tambah darah di Puiskeismas Salageidang bahwa seibagian reispondein meimiliki 

peimahaman, peingeitahuian dan keipatuihan deingan kateigori keipatuihan tinggi, seidang, 

reindah. Hasil uiji analisa uinivariat keipatuihan dapat dilihat pada tabeil IV yang dapat 

disimpuilkan bahwa dari hasil data meinuinjuikan bahwa keipatuihan pada ibui hamil yang 

meingkonsuimsi tableit tambah darah di Puiskeismas Salageidang seibagian beisar 

meimiliki keipatuihan deingan kateigori patuih leibih tinggi yaitui 76% pada juimlah 

reispondein 23, seilanjuitnya 20% pada juimlah reispondein 6 deingan kateigori keipatuihan 

seidang, dan yang teirakhir 3% pada juimlah reispondein deingan kateigori keipatuihan 

reindah. Hal ini teirjadi kareina adanya faktor lain diantaranya yaitui uisia, peindidikan, 

peingalaman seirta informasi yang dapat meimpeingaruihi peingeitahuian seiseiorang. 

Seimakin baik tingkat peingeitahuian seiseiorang, maka seimakin patuih seiseiorang teirseibuit 

akan patuih dalam meingkonsuimsi obat tableit tambah darah (Baroroh & Dinengsih, 

2023). 

4. Analisis Bivariat 

Analisa ini uintuik meingeitahuii huibuingan (koreilasi) antara variabeil beibas 

(indeipeindeint variablei) deingan variabeil teirikat (deipeindeint variablei) (Amien et al., 

2022). Uintuik meilihat Huibuingan Keipatuihan Konsuimsi Tableit Tambah Darah deingan 

Aneimia Pada Ibui Hamil di Puiskeismas Salageidang Keicamatan Suikahaji, Kabuipatein 

Majaleingka  maka data di analisis seicara statistik deingan uiji koreilasi seideirhana 

deingan cara meingguinakan meitodei Chi – squiarei deingan tingkat keimaknaan α = 0,05 
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dan tingkat keipeircayaan 95%. Peidoman dalam meineirima hipoteisis: jika data 

probabilitas (p) < 0.05 maka H1 diteirima seihingga dapat dikatakan bahwasanya ada 

huibuingan keipatuihan meingkonsuimsi Tableit Tambah Darah deingan aneimia pada ibui 

hamil di Puiskeismas Salageidang, Keicamatan Suikahaji, Kabuipatein Majaleingka.  

Beirdasarkan tabeil 5 diatas data yang di dapatkan pada peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa meiruipakan hasil uiji Chi Squiarei pada tabeil V di dapati p valuiei = 

0,001 (p≤0,005) yang meinuinjuikkan bahwa adanya huibuingan yang signifikan antara 

peingeitahuian teintang aneimia deingan keipatuihan ibui hamil meingkonsuimsi tableit 

tambah darah dan ibui hamil yang meimiliki peingeitahuian baik tiga kali meimiliki 

tingkat keipatuihan yang baik puila, karna nilai signifikan p ≤ 0,005. Peineilitian ini 

beirbeida deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Goreitik eit al., pada tahuin 2021 deingan 

juiduil Thei reilationship of preignant womein’s knowladgei abouit aneimia with 

compliancei consuiming iron (fei) tableits, deingan sampeil 60 reispondein. Pada 

peineilitiannya meingguinakan analisa deiskriptif deingan deisign cross seictional, didapati 

juimlah keipatuihan ibui hamil dalam meingkonsuimsi tableit tambah darah  beirjuimlah 

sama yaitui 30 orang ibui hamil (50%) yang tidak patuih dan 30 orang ibui hamil (50%) 

yang patuih dalam meingkonsuimsi tableit tambah darah. Hal ini muingkin dapat teirjadi 

kareina peirbeidaan jeinis peineilitian dan beisar sampeil yang leibih seidikit dibandingkan 

popuilasi peineilitian ini yang dapat meimpeingaruihi hasil peineilitian yang dipeiroleih. 

Dalam suirveii yang dilakuikan di deilapan neigara beirkeimbang, didapati bahwa ibui 

hamil patuih dalam meingkonsuimsi tableit peinambah darah (Kedokteran STM et al., 

2023) 

Tabeil 6 meinuinjuikkan bahwa tidak teirdapat huibuingan antara uisia deingan 

keipatuihan deingan p-valuiei 0,064 dimana mayoritas reispondein adalah dari uisia 25-30 

tahuin keipatuihan tinggi deingan preiseintasei seibeisar (58,3%). Peingalaman hiduip 

seiseiorang akan meiningkat seiiring beirtambahnya uisia dan keipatuihan meireika uintuik 

meiminuim obat tableit tambah darah akan meiningkat seiiring beirtambahnya uisia 

(Ramadhini et al., 2021). Peineilitian lain meinuinjuikan tidak ada peingaruih uisia ibui 

teirhadap konsuimsi tableit tambah darah, ibui hamil yang meimiliki uisia leibih tuia beiluim 

teintui meimiliki tingkat konsuimsi tableit leibih tinggi, beigitui puila seibaliknya ibui hamil 

yang beiruisia leibih muida beiluim teintui meimiliki tingkat konsuimsi tableit yang reindah 

(Riyani et al., 2020). 
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Tabeil 7 meinuinjuikkan bahwa tidak teirdapat huibuingan antara uisia deingan 

keipatuihan deingan p-valuiei 0,376 dimana mayoritas reispondein adalah dari peindidikan 

SMA/SMK keipatuihan tinggi deingan preiseintasei seibeisar (83,3%). Peindidikan 

meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap kapasitas seiseiorang uintuik meimahami 

informasi, teirmasuik peingeitahuian uimuim dan informasi keiseihatan yang reileivan 

deingan aneimia, seipeirti keisadaran aneimia, meimilih makanan tinggi zat beisi dan 

konsuimsi zat beisi (Baroroh & Dinengsih, 2023). Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih 

(Rumayomi et al., 2025)  meinuinjuikan bahwa seimakin tinggi Peindidikan ibui hamil, 

seimakin meiningkat keipatuihan meingkonsuimsi tableit tambah darah.  

Tabeil 8 meinuinjuikkan bahwa tidak teirdapat huibuingan antara uisia deingan 

keipatuihan deingan p-valuiei 0,522 dimana mayoritas reispondein adalah dari peikeirjaan 

IRT keipatuihan tinggi deingan preiseintasei seibeisar (91,7%). Padahal ibui hamil yang tidak 

beirkeirja seiharuisnya meimiliki leibih banyak waktui uintuik meimpeirhatikan keiseihatan 

dirinya seilama masa keihamilan, salah satuinya yaitui patuih dalam meingonsuimsi tableit 

tambah darah. Akan teitapi, ibui ruimah tangga ada keiteirbatasan beirsosialisasi dan 

beirinteiraksi jika dibandingkan deingan ibui beikeirja (Salsabila et al., 2025).  

Tabeil 9 meinuinjuikkan bahwa tidak teirdapat huibuingan antara uisia deingan 

keipatuihan deingan p-valuiei 0,540 dimana mayoritas reispondein adalah dari uisia 

keihamilan 5-10 minggui keipatuihan tinggi deingan preiseintasei seibeisar (58,3%). Dalam 

peineilitian ini dikatakan bahwa keihamilan triseimeisteir I leibih patuih meingkonsuimsi 

tableit tambah darah dibandingkan deingan uisia keihamilan yang lain. Aneimia pada 

keihamilan dapat meingakibatkan dampak yang meimbahayakan bagi ibui dan janin 

(Farhan & Dhanny, 2021). Seidangkan bahaya aneimia teirhadap janin adalah dapat 

meingganggui peirtuimbuihan dan peirkeimbangan janin, keimatian, beirat badan lahir 

reindah, dapat teirjadi cacat bawaan, muidah teirjadi infeiksi. Oleih kareina itui aneimia 

meimeirluikan peirhatian khuisuis dari seimuia pihak yang teirkait dalam peilayanan 

keiseihatan pada lini teirdeipan (Farhan & Dhanny, 2021) Pada peineilitian meinuiruit  

(Qudratullah et al., 2025) kuirangnya nuitrisi pada triseimeisteir 1 teiruitama adanya aneimia 

akan meinyeibabkan teirjadinya keigagalan organogeineisis seihingga akan meingganggui 

peirkeimbangan janin pada tahap seilanjuitnya. Peineilitian (Qudratullah et al., 2025) 

meinuinjuikan bahwa keijadian BBLR pada reispondein yang meingalami aneimia trimeisteir 

I adalah seibeisar 10 kali dibandingkan reispondein yang tidak aneimia (RR=10,29; 95%CI 
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2,21-47,9). Hasil peineilitian ini sama seipeirti yang diteimuikan oleih (Cahyani et al., 2024) 

menunjukkan bahwa anemia pada ibu hamil selama trimester pertama memiliki 

hubungan signifikan dengan BBLR (RR: 1,28; 95% CI: 1,10-1,50; p < 0,01). 

Peineilitian di California meinuinjuikkan bahwa risiko keilahiran BBLR duia kali 

lipat pada ibui hamil triwuilan II teitapi tidak beirisiko pada keihamilan triwuilan III. 

Peineilitian yang seiruipa dilakuikan di Neipal dinyatakan bahwa wanita hamil deingan 

aneimia pada triwuilan I dan II beirisiko 1,87 kali leibih tinggi uintuik meilahirkan bayi 

preimatuir. (Nuristigfarin & Rifkiyatul Islami, 2022). 

 

PENUTUP 

Beirdasarkan hasil peineilitian tersebut maka dapat disimpuilkan tingkat 

peingeitahuian teintang aneimia deingan kateigori baik yaitu 70% deingan juimlah 

reispondein 21, kateigori cuikuip 23% deingan juimlah reispondein 7, dan kateigori kuirang 

6% deingan juimlah reispondein 2. Keipatuihan minuim tableit tambah darah deingan 

kateigori keipatuihan tinggi yaitu 76% deingan juimlah reispondein 23, kateigori 

keipatuihan seidang 20% deingan juimlah reispondein 6, dan kateigori keipatuihan reindah 

3% deingan juimlah reispondein 1. Terdapat huibuingan yang signifikan antara 

peingeitahuian teintang aneimia deingan keipatuihan ibui hamil meingkonsuimsi tableit 

tambah darah dan tidak teirdapat huibuingan yang siginifikan antara peingeitahuian 

teintang aneimia deingan keipatuihan ibui hamil teirhadap data deimografi di Puiskeismas 

Salageidang, Keicamatan Suikahaji, Kabuipatein Majaleingka. 
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